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ABSTRAK

Dalam usaha industri, strategi untuk mengoptimalkan hasil produksi merupakan salah satu hal
penting untuk dipertimbangkan dengan matang supaya proses produksi berjalan seefisien mungkin
dan hasil yang diperoleh merupakan hasil yang layak dan optimal. Hal ini juga perlu menjadi
pertimbangan bagi UMKM Rempeyek Ilham yang bergerak dibidang produksi rempeyek. Sehingga
tujuan dari penelitian ini adalah mengindentifikasi hasil produksi yang optimal pada UMKM
Rempeyek Ilham sehingga diperoleh hasil penjualan maksimal melalui pemodelan dalam bentuk
program linier. Namun, batasan yang terbentuk dalam model program liniernya ternyata memiliki
tanda > yang tidak bisa diselesaikan dengan metode simpleks. Salah satu metode yang bisa
digunakan untuk menemukan solusi layak dan optimal dari model program linier yang memiliki
batasan bertanda > adalah metode Big M. Oleh karena itu, dalam penelitian ini diterapkan metode
Big M untuk menemukan solusi layak dan optimal dari model program linier. Penelitian ini
menghasilkan informasi tentang banyak rempeyek optimal yang diproduksi dengan hasil penjualan
maksimum sebesar Rp.6.800.000,00. Selanjutnya dalam penelitian ini juga dilakukan analisis
sensitivitas untuk mengantisipasti beberapa kemungkinan perubahan yang terjadi sedemikian
sehingga solusi optimal yang diperoleh tidak berubah atau bahkan bisa mengalami peningkatan.
Kata Kunci: Analisis sensitivitas, Metode Big M, optimisasi, program linier.

ABSTRACT

In industrial businesses, a strategy for optimizing production results is an important thing to
consider carefully so that the production process runs as efficiently as possible and the results
obtained are feasible and optimal. This also needs to be a consideration for UMKM Rempeyek Ilham
which are engaged in the production of peanut brittle. So, the aim of this research is to identify the
number of optimal productions at UMKM Rempeyek Ilham so that maximum sales results can be
obtained through modeling in the form of a linear program. However, the constraints formed in the
linear programming model have sign of >, which cannot be resolved using the simplex method. One
method that can be used to find a feasible and optimal solution for a linear programming model that
has constraints > is the Big M method. Therefore, in this research the Big M method is applied to
find a feasible and optimal solution to the linear programming model. This research produces
information about the number of optimal productions of peanut brittle with maximum sales of IDR
6,800,000.00. Furthermore, in this research a sensitivity analysis was also carried out to anticipate
several possible changes that would occur so that the optimal solution obtained did not change or
could even increase.

Keywords: Big M method, Linear programming, Optimization, Sensitivity analysis.
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1. PENDAHULUAN

Industri UMKM tanah air saat ini berada dalam keadaan yang relatif sulit karena
perubahan lingkungan bisnis yang semakin erat. Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM)
merupakan bagian penting dari perekonomian suatu negara atau wilayah, tidak terkecuali
Indonesia. Pengembangan sektor UMKM menjadi penting dalam upaya meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan mengurangi kemiskinan disuatu negara (Wibowo dan Zainul, 2015).

Rempeyek Ilham merupakan salah satu usaha dibidang kuliner yang menghadapi
persaingan komersial. UMKM Rempeyek Ilham yang berlokasi kan di Jalan M. Yamin, lorog
Teladan, RT no. 31, RW no. 58, Payo Lebar, Kec. Jelutung, Kota Jambi, provinsi Jambi dengan
kode pos 36124. Varian rempeyek yang diproduksi pada UMKM Rempeyek I[lham adalah
rempeyek teri, rempeyek kacang tanah, rempeyek sawi, rempeyek udang, dan rempeyek kedelai
dengan harga Rp. 85.000/kg. Produksi rempeyek di UMKM Rempeyek Ilham bisa terjual
sekitar £65 kg/hari dengan penjualan untuk rempeyek teri sebanyak 15 kg/hari, rempeyek
kacang tanah sebanyak 27 kg/hari, rempeyek jagung sebanyak 7 kg/hari, rempeyek sawi
sebanyak 7 kg/hari rempeyek udang sebanyak 7 kg/hari, dan rempeyek kedelai sebanyak 2
kg/hari. Permintaan rempeyek tidak menentu dari segi jumlah sehingga diperlukan stok yang
lebih setiap harinya untuk memenuhi permintaan konsumen. Dalam memenuhi permintaan
konsumen, pembuatan rempeyek memerlukan perencanaan banyaknya produksi yang optimal
untuk menentukan berapa banyak produk yang perlu dibuat per hari untuk memenuhi jumlah
permintaan konsumen mengingat biaya produksi yang terlibat. Dalam masalah matematika ini
dikenal dengan optimisasi (Wijaya, 2013).

Optimisasi merupakan sebuah proses memilih suatu keputusan terbaik menurut suatu atau
beberapa kondisi atau kriteria (Gill et al., 2008). Untuk kasus yang sederhana, optimisasi
bertujuan memaksimumkan atau meminimumkan suatu fungsi riil. Optimisasi produksi yang
baik perlu mengetahui tingkat permintaan konsumen, sehingga memudahkan pelaku usaha
untuk mengetahui banyak produk yang akan diproduksi. Salah satu teknik optimisasi adalah
melalui pemodelan dalam bentuk program linier (Agustina et al., 2021). Model program linier
digunakan untuk menemukan solusi optimal untuk permasalahan yang memiliki satu tujuan.
Untuk permasalahan yang memiliki lebih dari satu tujuan, digunakan pemodelan dalam bentuk
goal programming (Ginting et al., 2024) (Fadhila et al., 2024).

Berdasarkan data yang diperoleh pada UMKM Rempeyek [lham, maka model yang cocok
untuk menemukan solusi optimal untuk produksi rempeyeknya supaya diperoleh hasil
penjualan yang optimal adalah model program linier. Bentuk umum atau bentuk standar dari
model program linier adalah suatu model matematika dengan tujuan untuk memaksimumkan
nilai dari suatu fungsi linier dengan kendala-kendala berupa pertidaksamaan linier dengan tanda
pertidaksamaan berupa < dan variabel-variabel yang bernilai nonnegatif (Hillier & Lieberman,
2010), (Taha, 2007). Salah satu metode populer yang biasa digunakan untuk menemukan
jawaban untuk model program linier dalam bentuk standar tersebut adalah metode grafik dan
metode simpleks (Taha, 2007). Namun pada penelitian ini, berdasarkan data yang diperoleh
dari UMKM Rempeyek Ilham, terdapat kendala dengan pertidaksamaan yang tidak standar
untuk tujuan yang memaksimumkan, yaitu terdapat tanda >. Oleh karena itu masalah optimisasi
untuk model program linier pada penelitian ini tidak bisa diselesaikan dengan metode simpleks,
melainkan dengan metode Big M atau metode dua fase (Wijaya, 2013).
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Hasil optimal yang diperoleh dari model program linier terkadang bisa jadi tidak bisa
diterapkan dikarenakan adanya kemungkinan terjadinya perubahan pada beberapa bagian.
Misalnya perubahan koefisien fungsi tujuan variabel basis, perubahan koefisien ruas kanan
pada kendala, penambahan variabel baru, penambahan kendala baru, dan beberapa hal lainnya.
Semua perubahan tersebut dapat mempengaruhi solusi optimal yang telah diperoleh. Oleh
karena itu untuk mengantisipasi perubahan pada solusi optimal yang dapat menyebabkan
penurunan hasil optimal, maka perlu dilakukan analisis sensitivitas terhadap kemungkinan
perubahan-perubahan pada model yang dapat menyebabkan perubahan pada hasil ataupun
solusi optimal (Taha, 2007).

Berdasarkan penjelasan di atas, maka tujuan dari penelitin ini adalah untuk menemukan
solusi optimal terkait banyak produksi rempeyek pada UMKM Rempeyek Ilham sesuai dengan
sumber daya yang tersedia untuk mencapai hasil penjualan yang maksimal. Dikarenakan model
program linier yang terbentuk tidak sesuai dengan bentuk standar, maka metode yang akan
digunakan untuk menemukan solusi optimal adalah metode Big M. Pada penelitian ini juga
dilakukan analisis sensitivitas untuk mengantisipasi terjadinya perubahan pada beberapa harga
ataupun kapasitas sumber daya. Sebelumnya (Adoe, 2020) melakukan penelitian tentang
optimisasi hasil produksi olahan daging dengan model program linier. Namun model program
linier yang dibentuk adalah program linier standar yang dipecahkan dengan metode simpleks.
Kemudian (Adtria et al., 2021) melakukan penelitian terkait optimisasi hasil produksi makaroni
dan melakukan analisis sensitivitas terhadap hasil optimalnya, namun metode yang digunakan
dalam menemukan hasil optimalnya adalah metode simpleks. (Hanesti et al., 2022) juga
menginvestigasi jumlah produksi optimal, namun menggunakan metode Branch and Bound
dikarenakan solusi optimal harus bernilai bilangan bulat. Sedangkan pada penelitian ini, solusi
optimal tidak harus bernilai bilangan bulat.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di UMKM Rempeyek Ilham yang beralamat di kecamatan
Jelutung, Kota Jambi, Provinsi Jambi. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
data primer, yaitu data yang dibutuhkan untuk pemodelan matematika dalam bentuk program
linier untuk menemukan hasil produksi yang optimal pada UMKM Rempeyek Ilham supaya
diperoleh hasil penjualan optimal. Data yang digunakan adalah sebagai berikut.

1.  Data komposisi bahan baku.

2. Data maksimum persediaan bahan baku untuk beberapa jenis rempeyek selama 1 (satu)
hari.

3. Data harga jual untuk setiap jenis produk rempeyek.

4.  Data batasan banyaknya produksi rempeyek.

Adapun prosedur penelitian ini adalah:

1.  mengidentifikasi masalah,

2. pengumpulan data; data yang digunakan berupa data kuantitatif yang terdiri dari data
ketersediaan sumber daya bahan baku, data batasan produksi dan data hasil penjualan
produksi, dan

3. membentuk model matematika berbentuk program linier.
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Pada tahapan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

Menentukan variabel keputusan

Variabel keputusan yang digunakan dalam penelitian ini adalah banyak rempeyek untuk

setiap varian rempeyek dalam satu hari.

Membentuk fungsi tujuan

Fungsi tujuan dalam penelitian ini adalah memaksimalkan hasil penjualan rempeyek pada

UMKM Rempeyek ITham

Membentuk kendala untuk model program linier

Kendala untuk model matematika program linier dalam penelitian ini adalah berkaitan

dengan penggunaan dan ketersediaan bahan baku pembuatan rempeyek. Pada penelitian

ini, kendala pada model program linier tidak hanya berupa <, tapi juga =>.

Menemukan solusi optimal dari model program linier

Karena pada kendala dari model program linier terdapat pertidaksamaan dengan tanda <

dan >, maka metode yang digunakan untuk menemukan solusi optimal dari model

program linier adalah metode Big M. Jika pertidaksamaan pada kendala dari model

program linier berupa <, maka pada ruas kiri dari pertidaksamaan tersebut ditambahkan

slack variable. Sedangkan jika pertidaksamaan pada kendala berupa >, maka perlu

ditambahkan sebuah artificial variabel (R;). Pada fungsi tujuan, koefisien dari variabel

R, ini adalah {—M untuk tujl_lan yang mema_ks_imumkan
M untuk tujuan yang meminimumkan

suatu bilangan positif yang nilainya sangat besar (M — o). Oleh karena itu, pada metode

Big M akan terdapat penambahan variabel R; (Taha, 2007).

Melakukan analisis sensitifitas

Analisis sensitivitas merupakan analisis yang dilakukan untuk mengidentifikasi akibat/

pengaruh dari perubahan yang terjadi pada parameter-parameter dalam program linier

terhadap solusi optimal yang telah dicapai. Adapun analsis sensitivitas yang dilakukan

dalam penelitian ini adalah:

a)  Analisis terhadap perubahan koefisien pada fungsi tujuan

b)  Analisis terhadap perubahan nilai pada ruas kanan pertidaksamaan pada kendala

, dengan M diasumsikan

Dalam penelitian ini, analisis sensitivitas diperoleh menggunakan solver pada excel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Pengumpulan Data

Berdasarkan hasil interview, diperoleh data dari UMKM Rempeyek Ilham sebagaimana

yang disajikan pada Tabel 1 tentang informasi minimal target produksi untuk setiap varian
rempeyek dan harga masing-masingnya dan Tabel 2 terkait penggunaan dan ketersediaan bahan
baku untuk membuat masing-masing varian rempeyek.
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Tabel 1. Target Produksi dan Harga Jual Setiap Varian Rempeyek
Minimal Target Produksi

Jenis Rempeyek (kg/hari) Harga Jual/kg
Teri 15 Rp85.000
Kacang Tanah 27 Rp85.000
sawi 7 Rp85.000
Jagung 7 Rp85.000
Udang 7 Rp85.000
Kedelai 2 Rp85.000

Tabel 2. Penggunaan dan Ketersediaan Bahan Baku
Jenis Rempeyek (kg)

Bahan baku Teri Kacang Jagung  Sawi Udang Kedelai lI<<a et:;sfail?ﬁn;
(%)  Tamah(x)  (x3) (%) (X5) () P s
Tepung beras 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 0,8 70
Garam 0,02 0,03 0,03 0,03 0,02 0,03 3
Minyak sayur 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 0,3 25
Daun jeruk 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 0,1 10
Bawang putih 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 20
Rempah-rempah 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 0,25 20
Teri 0,2 - - - - - 5
Kacang tanah - 0,25 - - - - 8
Jagung - - 0,5 - - - 8
Sawi - - - 0,25 - - 5
Udang - - - - 0,2 - 24
kedelai - - - - - 0,25 1

3.2. Pemodelan dalam Bentuk Program Linier

Berdasarkan data dan tujuan dari penelitian ini, maka didefinisikan variabel keputusan
pada sebagai berikut, yang masing-masing satuannya adalah kilogram (kg):

x, = banyak rempeyek teri yang diproduksi dalam satu hari

x, = banyak rempeyek kacang tanah yang diproduksi dalam satu hari

x3 = banyak rempeyek jagung yang diproduksi dalam satu hari

x4 = banyak rempeyek sawi yang diproduksi dalam satu hari

x5 = banyak rempeyek udang yang diproduksi dalam satu hari

Xx¢ = banyak rempeyek kedelai yang diproduksi dalam satu hari

Maka model program linier yang dibentuk adalah

Maksimumkan: Z = 85.000 x; + 85.000 x, + 85.000 x5 + 85.000 + 85.000 x5 + 85.000 x4 (D
dengan kendala:

0,8x; +0,8x, +0,8x; +0,8x, +0,8x5 +0,8x4 < 70

0,02x;, +0,03x, +0,03x3 +0,03x, +0,02x; +0,03x, < 3
0,3x; +0,3x, +0,3x5 +0,3x4 +0,3x5 +0,3x4 < 25
0,1x, +0,1x, +0,1x; +0,1x, +0,1x5 +0,1x4 < 10
0,25x, +0,25x, +0,25x3 +0,25x, +0,25x5 +0,25x, < 20

0,25x, +0,25x, +0,25x3 +0,25x, +0,25x5 +0,25x, < 20 @)

0,2x, < 5

0,25x, < 8

0,5x5 < 8

0,25x, < 5

0,2x5 < 4

0,25x4 < 1
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X1 > 15
X > 27

X3 = 7

X4 = 7

X5 > 7

X > 2

X1, X9, X3, X4, X5, Xg > 0

dengan Z menyatakan hasil penjualan.

3.3. Penerapan Metode Big M

Solusi optimal dari model program linier dengan fungsi tujuan (1) dan kendala (2)
ditemukan dengan menerapkan metode Big M dengan proses sebagai berikut.
Fungsi tujuan:

Z = 85.000 x4 + 85.000 x, + 85.000 x5 + 85.000 + 85.000 x5 + 85.000 x4 +
05,+0S, + 0S3 + 0S, + 0S5 + 0S¢ + 0S; + 0Sg + 0Sg + 0519 + 0511 + 051, — 0513 —
0514 — 0515 — 0516 — 0S17 — 0S5 — MA; — MA, — MA; — MA, — MAs — MAg
dengan kendala

0,8x; +08x, +08x3 +08x, +0,8x; +0,8x¢ +51 = 70
0,02x; +0,03x, +0,03x3 +0,03x, +0,02x5 +0,03x5 +S5, = 3
0,3x; +0,3x, +0,3x3 +0,3x, +0,3x5 +0,3x¢ +S53 = 25
0,1x;, +0,1x, +0,1x3 +0,1x, +0,1x5 +0,1x¢ +S, = 10
0,25x; +0,25x, +0,25x3 +0,25x, +0,25x5 +0,25x, +Ss = 20
0,25x; +0,25x, +0,25x3 +0,25x, +0,25x5 +0,25x4 +S¢ = 20
0,2x, +S; = 5
0,25x, +Sg = 8

0,5x3 +So = 8 3)
0,25x, +5S10 = 5
0,2x5 +511 = 4
0,25x,  +S;3 = 1
X, —-Si3 tA; = 15
Xy —S14 tA, = 27
X3 =S5 tA3 = 7
X4 —Si16 T4, = 7
Xs =S, tAs = 7
X —Si15 t4g = 2

dengan artificial variable A4, A, A3, A4, As, Ag didefinisikan sebagai berikut
Al = 15 - x1 +Sl3
Az = 27 — Xy +Sl4

A; = T —x3 +S5;5
Ay, = T —x4 +Si6
As = 7 —x5 +517
Ag = 2 —x¢ +Si5

Sehingga diperoleh fungsi tujuan sebagai berikut.
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Z — (85.000 + M) x, — (85.000 + M) x, — (85.000 + M) x5 — (85.000) x,
—(85.000 + M) x5 — (85.000 + M) x¢ — 0S; — 0S, — 0S5 — 0S, — 0S5 — 0S, 4)
—0S, — 0S5 — 0Sg — 0S;9 — 0S3; — 0S;5 + Sy3 + Sy4 + Sis + Sy + Sy7 + S1g = —65M
Selanjutnya tahapan iterasi menemukan solusi dari persamaan (3) dan (4) adalah dimulai
dengan memasukkan data fungsi tujuan dan kendala produksi rempeyek ke dalam tabel yang
ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Iterasi 0 (Tabel Awal) Metode Big-M
Tob 7] W | ® [ o [ W [ & [ W [ [8] o [@] %] &[] 8 o] m e[ ]m]sw]w[m[w] u [ &] 0] W] [ %] W [
0| NS | (IR | 0] | (150 | (0 [HIIEEEEN] [] ] NN 1 [N [HEIK] [] [] [] L] ] | A5
[HIY 1] 1] [T T EEDEEEE D [ O O ] \ ] ] ] ] [ ]
R [ [T o[ ome [l o [ e Tl v [ e T e [ e 0 HEEEEEE RN ] [] ] ] ] ] ) [
[ [T 5] 1] [ 1] T HEIEEEEN [] ] [N ] [] | [] [N K ] [] ] [] [] [ 3]
T W W (R Y I 5 O A A A O T O I A T O T U T T R
[N [ [F] [ I T O N O T O T O D MEEEEEERN] ] [ [] [] [} ] i W
[N [ [ 0 [ oo [l o (e o Tl v Lol e v [l v HEEEEEEEEN ] [ [] [] [] ] W [
[} [H ] ] [} ] [(HEIEEN ] ] 1 i HIEAN] 1 i [ i L] [] ] ] i ] [] [] 1 § LI
] ] [ ] ] [ (NN EEEEREEEDDDN [HEEEEEEEE N [] [ [] ] ] [ 1 oo
] ] [] [ [ [] (EDNEEIDEEEEEEEEN DN [ T T I T ] [ [] [] ] [ [T
NI ] [} ] ] [} [ENEKENEEEEREEDINDE [N NN ] [] [} ] [} ] 0
THE ] ] ] [ [} (HEDEREDOEEEEREEEDDNR HEEEEEEEEN ] [] [] ] ] \ [ LT
s [ [] [] ] [ AR DDDne [ O O R [] [] [] [] [] ] ] [
0 [ [ TN AN I A A I A IR N A A A I I I R R R I R I I O I I )
] ] ] ] ] ] [ O DD HEEEEEEEEN ] | [] ] [] [ LT
[} i ] 1 i [] (0] bl ] ] i i o[ i i i B [] [] ] ] [l 1 ] L] ] 1 Y
] ] [] ] | [] (HDDEENDEEEEREEDDDN [HEEENENEE N ] [] ] | [] ] 1 |
] ] [] ] ] 1 (HENEKENDEEEEREEEDDDDN [ K ] | [] ] [ [ 1 i
=T ] ] [ ] [ 0 S T T T T T T T I ] [ ] [} ] [} 1
Solusi optimal diperoleh pada iterasi 10 sebagaimana yang disajikan pada Tabel 4.
Tabel 4. Tabel Optimal Metode Big M
v 1] w n g | » s.-!ulst!nan[slss ] slsimmlm[mlm w o [w]maw | o]0 | wlus] s [
! [} ] [] ] ] ] [} o] 0 w0 vlola el o (ol ] wlwm [ [ M| oW |
Sl . ] ] [] ' ] ] Llafo || 0 e a0 Jolulel a 1l ! I [] [] ] ] [ [} ]
e ] ] ] [ ' ] o i e [e| 0 o w6 8 [0f0]0 ] [ 1 0| 0 [am] s ] ] ] ] an 1 LU
0 [} ] 1 ] ] ] e (ol sl o Jolo] efnfofa] HMERENNEENN [] 1 ] ] 1 [l 1
S s ] ] [] ] ' ] [HOEEEEREEEN e jejnl [] [ L0 | [ 1 [] ] ] [ 1
0 [ ] 1 ' ' ] o lof ool gl 4 ol ofnfuafaln el el [} [] ] ] [ [} ]
S e [} ] [} ] ] ] s (ol o] o s s o fafofu] 1 R [] 1 1 1 1 1 f
e [} ] 1 ] ] ] ool ool ol o s ofafofal Ll o [ ol ol 1 [} ] ] 1 1 ]
o ] ] ] ] ' ] [ IR NN 1 L5 1 bl ] ] 1 |45 | 45 (45 | 45 [] 1 [h.] (%] "] [F] ]
g ] ] [} ] ] ] HERENERERREDERNTDNDE e o]l vl 1 [ ] [} 1 M
s o [} ] 1 ] ] ] ool ool ol ool o fofadal MR IR [} [} AN 1 i5
Sl e ] 0 [} [ ' ] o (ol ool ol o [ol ofofuafa] oo o]0 [l [} [} ] ] u | %
s o [ ] 1 ] ] ] o (o[ o] o P [ o] o Jufnfa] oo o [0 [ o] 4 [l ] ] [ M
o 1 ] [} (] J ] AN L s | 0 |efnfe] 1 (O R [} (] ] ] 1 (] ]
. [} 1 1 ] ] ] s lol ool ol ool ofofula] v le 1]l [] [} 1 ] [ i
| . ] ] 1 ' ' ] [ HEIENE RN 4 4 [ E RN NN 1 1 1 4 1 11 1 ] El 4 4 4 1
wol [} ] v [ ] ] NN NDERENDDNnE s [0 o] aual [} ] ] 1 [ 1
5 ] ] L] U 1 ] [N B N ] ] [ I N B N | ] [} ] ] 1| 4 L] 1 ] ] 1 [] 7
Wl [ ] [] ' . L[ |n]n 1 1 [ ENER] 1 1 1 s [ [ [} [l ] ] [] 1 1

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh nilai solusi optimal sebagaimana yang disajikan pada
Tabel 5. Tabel 5 menyajikan informasi tentang solusi optimal yaitu hasil penjualan optimal dan
jumlah produksi optimal untuk setiap varian rempeyek.

Tabel 5. Interpretasi Solusi optimal

Varibel Olljtlil:zal Interpretasi
Z 6.800.000  Hasil penjualan optimal adalah sebesar Rp.6.800.000
Xq 25 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek teri
sebanyak 25 kg/hari
X, 32 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek kacang
tanah sebanyak 32 kg/hari
X3 7 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek jagung

sebanyak 7 kg/hari
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Varibel Ol:tlillz:llal Interpretasi
X4 7 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek sawi
sebanyak 7 kg/hari
X5 7 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek udang
sebanyak 7 kg/hari
X 2 Untuk memperoleh hasil penjualan optimal, maka diproduksi rempeyek kedelai

sebanyak 2 kg/hari

3.4 Analisis Sensitivitas
Setelah menemukan solusi optimal, kemudian dilakukan analisis perubahan terhadap

koefisien fungsi tujuan dan perubahan konstanta ruas kanan kendala. Dalam penelitian ini,

dilakukan analisis terhadap perubahan harga jual dari setiap rempeyek dan ketersediaan bahan
baku untuk membuat rempeyek serta target jumlah produksi. Hasil analisis sensitivitas
diperoleh menggunakan bantuan solver pada excel.

1. Analisis sensitivitas terhadap harga jual rempeyek (koefisien fungsi tujuan variabel basis)
Hasil analisis sensitivitas terhadap harga jual rempeyek disajikan pada Tabel 6.
Berdasarkan hasil analisis ini, jika harga jual rempeyek teri dan rempeyek kacang tanah
minimal Rp. 85.000, harga jual rempeyek jagung seharga Rp. 85.000, serta harga jual
rempeyek sawi, rempeyek udang dan rempeyek kedelai maksimal Rp. 85.000, maka
solusi optimal tetap sama sebagaimana yang disajikan pada Tabel 5. Selain itu, maka
solusi optimal yang disajikan pada Tabel 5 tidak berlaku.

Tabel 6. Analisis Sensitivitas terhadap Harga Jual Rempeyek

Koefisien Fungsi Tujuan Batasan harga jual supaya Batasan harga jual sehingga

(harga jual rempeyek) solusi optimal tidak berubah solusi optimal bisa berubah

Harga jual rempeyek teri (C;) C, = 85000 C; < 85000
Harga jual rempeyek kacang tanah C, = 85000 C, < 85000
(C2)

Harga jual rempeyek jagung (C5) C; = 85000 Cs # 85000
Harga jual rempeyek sawi (C,) C, < 85000 c, > 85000
Harga jual rempeyek udang (Cs) Ce < 85000 Cs > 85000
Harga jual rempeyek kedelai (Cg) Ce < 85000 Ce > 85000

Analisis sensitivitas terhadap ketersediaan bahan baku (ruas kanan kendala)
Hasil analisis sensitivitas terhadap ketersediaan bahan baku pembuatan rempeyek dan
target produksi minimal setiap varian rempeyek disajikan pada Tabel 7.

Tabel 7. Analisis Sensitivitas terhadap Ketersediaan Bahan Baku dan Target Produksi Rempeyek

Batasan nilai ruas kanan Batasan nilai ruas kanan

Keterangan ruas kanan Parameter kendala supaya kendala sehingga
(ruas kanan o 4 R -

kendala/ batasan kendala) solusi optimal tidak solusi optimal bisa
berubah berubah
Ketersediaan tepung beras b, b, = 64 b, < 64
Ketersediaan garam b, b, = 2,08 b, < 2,08
Ketersediaan minyak sayur b b; = 24 b; < 24

Ketersediaan daun jeruk b, b,=8 b, <8

Ketersediaan bawang putih be bs = 20 bs #+ 20
Ketersediaan rempah-rempah b be = 20 bg < 20

Ketersediaan teri b, 32<b;, <5 b, <3,2;, b, >5
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Batasan nilai ruas kanan Batasan nilai ruas kanan
Parameter

Keterangan ruas kanan (ruas kanan kendala supaya kendala sehingga
kendala/ batasan kendala) solusi optimal tidak solusi optimal bisa
berubah berubah
Ketersediaan kacang tanah bg 6,75<bg <8 bg < 6,75; bg > 8
Ketersediaan jagung bg by = 3,5 by < 3,5
Ketersediaan sawi by, by = 1,75 by < 1,75
Ketersediaan udang bi1 by, =14 b1 <14
Ketersediaan kedelai by, by, = 0,5 b, < 0,5
Target produksi rempeyek teri bis b3 <25 b3 > 25
Target produksi rempeyek bi4 by, <32 by, > 32
kacang tanah
Target produksi rempeyek bys bys <7 bys >7
sawi
Target produksi rempeyek bie 0<big <7 big >7
jagung
Target produksi rempeyek bi; 0<by;, <7 by, >7
udang
Target produksi rempeyek big 0<big<2 big > 2
kedelai

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa jumlah produksi rempeyek
yang optimal pada UMKM Rempeyek Ilham masing-masinya adalah rempeyek teri sebanyak
25 kg/hari, rempeyek kacang tanah sebanyak 32 kg/hari, rempeyek sawi sebanyak 7 kg/hari,
rempeyek udang sebanyak 7 kg/hari, rempeyek jagung sebanyak 7 kg/hari dan rempeyek
kedelai sebanyak 7 kg/hari. Dengan demikian, dapat diperoleh hasil penjualan maksimal
sebesar Rp. 6.800.000 per hari. Berdasarkan analisis sensitivitas, terdapat kriteria atau batasan
untuk harga jual masing-masing rempeyek sedemikian sehingga solusi optimal tidak berubah
ataupun berubah sebagaimana yang disajikan pada Tabel 6. Selain itu terdapat pula kriteria
atau batasan untuk ketersediaan bahan baku dan jumlah minimal produksi rempeyek supaya
solusi optimal tidak berubah, sebagaimana yang disajikan pada Tabel 7.
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